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ABSTRAK 
Aspal porus merupakan jenis perkerasan yang memiliki kemampuan drainase 

tinggi sehingga mampu mengurangi genangan air dan meningkatkan keselamatan 

pengguna jalan. Namun, penggunaan filler konvensional pada campuran aspal porus 

masih menghadapi keterbatasan dari aspek keberlanjutan dan pemanfaatan limbah 

konstruksi. Oleh karena itu, diperlukan alternatif filler yang ramah lingkungan serta 

mampu memenuhi persyaratan teknis campuran.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan limbah 

bata merah tahan api sebagai filler pada campuran aspal porus berbasis aspal PG 70 

terhadap nilai permeabilitas, karakteristik Marshall, Cantabro Loss, serta penentuan 

Kadar Aspal Optimum (KAO). Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

laboratorium dengan pengujian Marshall, Cantabro Loss (CL), Asphalt Flow Down 

(AFD), dan permeabilitas pada variasi kombinasi filler bata merah dan kapur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filler bata merah memenuhi persyaratan 

Bina Marga 2018 dengan persentase lolos saringan No. 200 sebesar 89,51% dan berat 

jenis rata-rata 2,62 gr/cm³. Berdasarkan hasil pengujian Marshall, Cantabro Loss, dan 

Asphalt Flow Down diperoleh Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 6,0%. Pada 

kondisi KAO, nilai permeabilitas rata-rata berturut-turut sebesar 0,20 cm/detik, 0,11 

cm/detik, 0,13 cm/detik, dan 0,20 cm/detik untuk masing-masing variasi filler. Nilai 

Cantabro Loss berkisar antara 12,56%–16,68%, masih berada di bawah batas 

maksimum AAPA 2004 sebesar 35%. Variasi terbaik diperoleh pada komposisi 0,5% 

bata merah dan 0,5% kapur dengan stabilitas 800 kg dan Marshall Quotient 487 

kg/mm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah bata merah berpotensi 

digunakan sebagai filler alternatif yang ramah lingkungan pada campuran aspal porus. 

 

Kata Kunci : Aspal porus, filler bata merah, Marshall Quotient, Cantabro Loss, 

kadar aspal optimum. 
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ABSTRACT 

Porous asphalt is a pavement type with high drainage capability that can 

reduce water ponding, minimize hydroplaning risk, and improve road safety. Despite 

these advantages, the use of conventional fillers in porous asphalt mixtures still 

presents challenges related to sustainability and the limited utilization of construction 

waste materials.  

This study aims to analyze the effect of refractory red brick waste as a filler 

material in PG 70 porous asphalt mixtures on permeability, Marshall characteristics, 

Cantabro Loss, and the determination of Optimum Asphalt Content (OAC). The 

research employed an experimental laboratory method involving Marshall testing, 

Cantabro Loss (CL), Asphalt Flow Down (AFD), and permeability tests on several 

combinations of red brick waste and lime fillers.  

The results indicated that the red brick waste filler satisfied the 2018 Bina 

Marga specifications, with 89.51% passing the No. 200 sieve and an average specific 

gravity of 2.62 g/cm³. Based on the Marshall, Cantabro Loss, and Asphalt Flow Down 

analyses, the Optimum Asphalt Content (OAC) was determined to be 6.0%. At the 

OAC condition, the average permeability values obtained were 0.20 cm/s for 1% lime 

filler, 0.11 cm/s for the 0.25% red brick waste–0.75% lime mixture, 0.13 cm/s for the 

0.5% red brick waste–0.5% lime mixture, and 0.20 cm/s for the 0.75% red brick 

waste–0.25% lime mixture. The Cantabro Loss values ranged from 12.56% to 16.68%, 

remaining below the maximum limit of 35% specified by AAPA 2004. The best 

performance was achieved by the mixture containing 0.5% red brick waste and 0.5% 

lime, producing a stability value of 800 kg and a Marshall Quotient of 487 kg/mm. 

These findings demonstrate that refractory red brick waste has significant potential. 

 

Keyword : Porous asphalt, red brick filler, Marshall Quotient, Cantabro Loss, 

optimum asphalt content. 
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